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ABSTRAK

A.Ade Fitriyani, I 311 04 009 . Analisis Kinerja Ekpor Impor Komaoditi
Peternakan Di Sulawesi Selatan. )i bawah bimbingan Ir. Ikrar MOHAMMAD
SALEH, M.Sc selaku pembimbing Utama dan Muh. Ridwan S,Pt, M.Si selaku
pembimbing Anggota
e ——————

Peranan perdagangan luar negeri dalam pembangunan ekonomi cukup menonjol.
Para ahli ekonomi klasik dan neo-klasik mengungkapkan betapa pentingnya
perdagangan internasional dalam pembangunan suatu negara, sampai-sampai disebut
sebagai mesin pertumbuhan. Perdagangan luar negeri (ekspor-impor) mempunyai arti
yang sangat penting bagi negara. Bilamana suatu negara mengkhususkan dir pada
produksi beberapa barang tertentu sebagai akibat perdagangan luar negeri dan
pembagian kerja, ia dapat mengekspor komoditi yang ia produksi lebih murah itu untuk
dipertukarkan dengan apa yang dihasilkan negara lain dengan biaya yang lebih rendah.
Dan perdagangan luar negeri ini, maka negara memperoleh keuntungan, dan pendapatan
nasional meningkat, yang pada gilirannya meningkatkan jumlah output dan laju
pertumbuhan ekonomi (Anonim, 2003) Pertumbuhan ekonomi yang tinggi merupakan
target dari setiap negara maupun setiap daerah. Tercapainya pertumbuhan ekonomi yang
tinggi berarti tersedianya lapangan kerja yang lebih luas dan pendapatan per kapita yang
lebih tinggi.

Hal ini tentunya akan berdampak pada kinerja ekspor impor komoditi
peternakan Sulawesi Selatan tersebu. Sulawesi Selatan merupakan salah satu wilayah
yang memiliki potensi sub sektor petemakan yang cukup potensial. Berbagai jenis
komoditi peternakan dihasilkan oleh wilayah ini seperti daging, kulit, makanan dari
hasil ternak, dan lain sebagainya. Meskipun demikian, kenyataan menunjukkan bahwa
selain melakukan berbagai jenis ekspor komoditas peternakan, Sulawesi Selatan tetap
melakukan impor komoditas tersebut untuk memenuhi kebutuhan dalam negen
(Sulawesi Selatan). Permasalahan yang terjadi dalam kegiatan perdagang luar negeri
produk peternakan di Sulawesi Selatan waitn baik ekspor maupun impor komoditas
peternakan cenderung mengalami fluktuatif.  Beberapa komoditas peternakan
mengalami peningkatan maupun penurunan volume dan nilai ekspor impor komoditi
tersebut. Hal ini tentunya akan berakibat pada fluktuasi kinerja ekspor impor komodit
peternakan Sulawesi Selatan. Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan penelitian
tentang “Amnalisis Kinerja Ekspor Impor Komoditi Peternakan di Sulawesi
Selatan”.

Penelitian ini dilaksanakan selama 2 (dua) bulan yaitu dari bulan Oktober
sampai dengan Desember 2008 pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Sulawesi
Selatan serta Badan Pusat Statistik di Sulawesi Selatan. Penelitian ini adalah penelitian
deskriptif, yaitu suatu jenis penelitian yang bertujuan memberikan gambaran atau
penjelasan mengenai fenomena yang akan diteliti, dalam hal ini gambaran mcngenm
kinerja ekspor impor komoditi peternakan di Sulawesi Selatan. Wawancara yaitu
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pengumpulan data dengan cara melakukan wawancara atau tanya jawab dengan pihak
dinas perindustrian dan perdagangan yang menangani kegiatan ekspor impor komaoditi
peternakan di Sulawesi Selatan meliputi gambaran pelaksanaan ekspor impor serta
kebijakan pemerintah dalam pelaksanaan ekspor impor komoditi peternakan. Dan
dokumentasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengumpulkan
dokumen-dokumen atau laporan menganai volume dan nilai ekspor impor komoditi
peternakan di Sulawesi Selatan.

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, maka secara
keseluruhan kinerja ekspor impor komoditi peternakan telah menunjukkan perbaikan
atau peningkatan. Hal ini terlihat dari peningkatan volume dan nilai ekspor komoditi
peternakan, penurunan volume dan nilai impor komoditi peternakan, neraca
perdagangan yang bernilai positif yang berarti bahwa perdagangan komoditi peternakan
dikuasai oleh ekspor, serta rasio perdagangan yang berfluktuasi dengan kecenderungan
mengalami peningkatan. Salah satu aspek yang belum menunjukkan perbaikan yaitu
pangsa nilai ekspor komoditi peternakan yang masih rendah terhadap nilai ekspor
nonmigas Sulawesi Selatan.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang
Peranan perdagangan luar negeri dalam pembangunan ekonomi cukup

menonjol,  Para ahli ckonomi klasik dan nco-klasik mengungkapkan betapa
pentingnya perdagangan internasional dalam pembangunan suatu negara, sampai-
sampai disebut sebagai mesin pertumbuhan. Perdagangan luar negeri (ekspor-impor)
mempunyai arti yang sangat penting bagi necgara.  Bilamana suatu negara
mengkhususkan diri pada produksi beberapa barang tertentu sebapai akibat
perdagangan luar negeri dan pembagian kerja, ia dapat mengekspor komoditi vang ia
produksi lebih murah itu untuk dipertukarkan dengan apa yang dihasilkan negara lain
dengan biaya yang lebih rendah. Dari perdagangan luar negeri ini, maka negara
memperoleh keuntungan, dan pendapatan nasional meningkat, vang pada gilirannya
meningkatkan jumlah output dan laju pertumbuhan ekonomi (Anonim, 2003).
Pertumbuhan ekonomi yang tinggi merupakan target dari setiap negara
maupun setiap daerah. Tercapainya pertumbuhan ekonomi yang tinggi berarti
tersedianya lapangan kerja vang lebih luas dan pendapatan per kapita vang lebih
tinggi. Hal ini mengindikasikan kemakmuran yang lebih baik bagi negara atau
daerah tersebut. Dapat kita lihat data PDRB, pertumbuhan ekonomi di Sulawesi

Sclatan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Peningkatan Pertumbuhan Ekonomi di Sulawesi Sclatan

No. Tahun PDRE Harga Berlaku
{Juta Rupiah)

1. 2 003 43.023.895

2. 2004 48.749.624

3. 2005 52.042.724

4, 2006 55.712.043

5, 2007 57.541.289

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2006,

Pada Tabel 1, terlihat bahwa PDRB Sulawesi Selatan selama tahun 2003
sampai 2007 mengamlami peningkalan. Kenyataan tersebut membuktikan bahwa
ekspor merupakan salah satu faktor yang berpengaruh dalam peningkatan ekonomi
suatu negaral wilayah.

Apabila dilihat dari data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) menurut
harga berlaku, temyata pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan terus mengalami
peningkatan. Guna memperkuat struktur perekonomian, pemerintah perlu untuk
segera melakukan upaya dalam peningkatan pembentukan PDRB. Selain investasi,
ekspor merupakan salah satu alternatif yang dapat menjadi motor penggerak
perckonomian. Hal ini sesuai dengan konteks ekonomi makro yang menyatakan
ekspor neto dapat dijadikan sebagai “mesin pertumbuhan ekonomi ™ (the engine of
growth ). Upaya mendorong ekspor dapat dimulai dengan melakukan berbagai kajian

mengenal permasalahan ekspor. Pemahaman tentang permasalahan ekspor dapat




ditindaklanjuti dengan berbagai upaya maupun kebijakan yang sesuai, sehingga hal
ini diharapkan dapat menjadi stimulus untuk meningkatkan kinerja ekspor. Adapun
nilai ekspor impor komoditi peternakan Sulawesi Selatan tahun 2004 sampai dengan
2007 dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Perkembangan Nilai Ekspor dan Impor Komoditi Peternakan
Sulawesi Selatan Tahun 2004 - 2007(§ US).

= Fiiati 004 5 2006 2007
Komoditi | Ekspor | Impor | Ekspor | Impor | Ekspor | Impor | Ekspor | Impar

1. | Daging i 13028 2.950 15,665 1,250 i 0 2N
2. | Susu .G E 2.356 i 00 i} i 0 20
i | Telur 18.024 281 39 25 ] i 0 Lt
4, | Kulit 256 415 - 350 154 246 120 L1
5. | Makanan 2.500 471 - 414 136 1.907 EL 2610

olahan

daging 2o =

Tatal 26844 T6.351 2989 17.8H 3740 2153 512 4902

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2006,

Pada Tabel 2, terlihat bahwa beberapa komoditi peternakan Sulawesi Selatan

mengalami penurunan nilai ekspor maupun impor. Hal ini terlibat pada hampir
selurth komoditi peternakan tersebut, seperfi daging, susu, telur, kulitt maupun
makanan olahan daging. Makanan olahan daging yang yang diekspor maupun
diimpor Sulawesi Selatan yaitu antara lain nugget dan sosis. Demikian pula halnya
dengan total nilai ekspor impor cenderung berfluktuasi. Hal ini tentunya akan

berdampak pada kinerja ekspor impor komoditi peternakan Sulawesi Selatan tersebut.




Sulawesi Sclatan merupakan salah satu wilayah yang memiliki potensi sub scktor
peternakan yang cukup potensial. Berbagai jenis komoditi peternakan dihasilkan
oleh wilayah ini seperti daging, kulit, makanan dari hasil ternak, dan lain sebagainya.
Meskipun demikian, kenyataan menunjukkan bahwa sclain melakukan berbagai jenis
ekspor komoditas peternakan, Sulawesi Selatan tetap melakukan impor komoditas
tersebut untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri (Sulawesi Selatan). Permasalahan
vang terjadi dalam kegiatan perdagang luar negeri produk peternakan di Sulawesi
Selatan yait baik ekspor maupun impor komoditas peternakan cenderung mengalami
fluktuatif.  Beberapa komoditas peternakan mengalami peningkatan maupun
penurunan volume dan nilai ckspor impor komoditi tersebut. Hal ini tentunya akan
berakibat pada fluktuasi kinerja ekspor impor komoditi peternakan Sulawesi Selatan.
Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan penelitian tentang “Analisis

Kinerja Ekspor Impor Komoditi Peternakan di Sulawesi Selatan™.




Rumusan Masalah

Masalah yang dirumuskan pada penelitian ini adalah bagaimana kinerja

ekspor impor komoditi peternakan di Sulawesi Selatan 7

Tujuan Penclitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja ekspor impor komoditi

peternakan di Sulawesi Selatan.

Kepunaan Penclitian

Kegunaan Penelitian ini adalah ;

a. Sebagai bahan informasi dan kajian bagi pemerintah daerah dalam pengambilan
kebijakan peningkatan kinerja eskpr impor komoditi peternakan sebagai salah
satu sumber penerimaan devisa daerah.

b. Sebagai bahan referensi bagi para peneliti yang berminat untuk melakukan
penelitian ekspor impor komoditi peternakan.

¢. Sebagai bahan pengetahuan bagi peneliti mengenai kinerja ekspor impor komoditi

peternakan di Sulawesi Selatan.




TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Umum Komoditi Peternakan
Untuk mengetahui prospek petemakan di Indonesia, yang pertama kali harus

dilihat adalah scherapa besar potensi pasarnya. Menyusul kemudian ke pasar mana
produk-produk peternakan itu bisa dipasarkan. Tanpa mengetahui kedua hal ini,
mustahil bagi kita untuk mendapatkan gambaran yang jelas bagi masa depan dunia
peternakan. Kalau melihat perkembangan yang terjadi saat ini, setidaknya telah
tersedia dua pasar potensial bagi pelemparan produk-produk peternakan tersebut,
Pertama adalah pasar dalam negeri dan kedua adalah pasar ekspor (Suharno,
2005:1)

Produk daging terdini dan daging sapi, kerbau, kambing, domba, babi, kuda
dan unggas. Untuk daging unggas terdini dan daging ayam buras, ayam ras pedaging,
ayam petelur afkir dan daging itik. Sedangkan produksi telur terdiri dari telur ayam
buras, ayam ras petelur dan telur itik. Untuk meningkatkan produksi hasil peternakan
khususnya produk daging, telur dan susu maka ada beberapa kelemahan yang perlu
diperhatikan adalah :

a. Mahalnya harga bibit unggul ternak (DOC dan bibit sapi potong) dan kurangnya
pengendalian  yang ketat terhadap populasi ternak bibit mengakibatkan
terkurasnya stock bibit yang dapat menjadi ancaman kekuorangan pasokan bahan

baku bagi industri pengolahan.




b. Tingginya harga komponen pakan ternak juga merupakan salah satu faktor yang
menghambat perkembangan sub sektor peternakan dan hasil ikutannya. Pakan
ternak yang hampir 30% komponennya terdiri dari bahan baku impor menjadi
penychbab tingginya harga pakan ternak.

¢. Pengembangan agroindustri hasil ikutan atau produk sampingan (by- product)
masih rendah. Agroindustri kulit, agroindustri bulu, agroindustri tulang dan
tanduk, agroindustri tepung darah, scrta-agm:indush‘i isi rumen untuk pakan ternak
belum berkembang di Indonesia. Padahal dengan berkembangnva agroindustri
tersebut, maka permasalahan pencemaran lingkungan yang discbabkan oleh
limbah peternakan dapat ditanggulangi dan dapat meningkatkan nilal ckonomi
dari limbah tersebut.

d. Skala usaha kepemilikkan ternak belum menunjukkan skala ckonomis yang
menguntungkan, sehingga petani peternak sulit meningkatkan usahanya di bidang
peternakan. Usaha petani peternak masih sekedar memelihara ternak atau belum
menjadi petani yang mengusahakan ternak, hal ini menycbabkan akses petani
masih rendah untuk dapat berubah dari usaha vang bersifat on farm menjadi usaha
vang bersifat off farm. Penyediaan daging sapi di Indonesia hampir sepenuhnya
berada di tangan peternak rakyat vang umumnya skala kecil, sebagai usaha
sambilan dan tersebar mengikuti penyebaran penduduk (Anonim, 2005).

Agribisnis perunggasan nasional telah mengalami perkembangan vang sangat
pesat scjak dekade 1960-an. sejak saat itu usaha budi daya ayam ras, baik ayam ras

pedaging maupun ayvam ras petelur, telah menjadi usaha budidaya berskala rumah




tangga dan industri besar. Saat ini, dunia perunggasan di Indonesia sudah sangat
berkembang, sehingga bisa dikatakan bahwa agribisnis perunggasan, terutama ayam
ras petelur dan pedaging, adalah satu-satunya usaha agribisnis di Indonesia vang
berskala industri modern dan tidak bisa disamakan dengan komoditas peternakan
lainnya. Ukurannya adalah bahwa industri agribisnis perungpasan sudah didukung
oleh empat subsistem yang sangat kuat sebagai berikut : subsistern agribisnis hulu,
subsistem agribisnis budi daya, subsistem agribisnis hilir dan subsistem jasa

penunjang agribisnis (Abidin, 2005 : 1 - 3).
Perdagangan Internasional or

Liberalisasi perdagangan ASEAN memposisikan Indoncsia pada dua kondisi
yvang dilematis, antara menjadi pasar produk pangan dari luar atau mengekspor
produk pangan domestik ke pasar internasional. Kesulitan paling fundamental adalah
masalah kuantitas, kualitas, dan kontinuitas serta harga produk kita yang kadang
kurang kompetitif (Apriyantono, 2008 : 1).

Perdagangan merupakan faktor penting guna merangsang pertumbuhan
ekonomi. Perdagangan memperbesar kapasitas  konsumsi  suatu  negara,
meningkatkan output dunia, serta menyajikan akses ke sumber-sumber daya vang
langka dan pasar-pasar internasional yang potensial untuk berbagai produk yang
hasilnya merupakan bekal utama, yang jika tidak tersedia, negara-negara miskin tidak

akan mampu mengembangkan kegiatan dan kehidupan perekonomian nasionalnya.




Perdagangan membantu semua warga ncgara dalam menjalankan usaha-
usaha pembangunan mereka melalui promosi serta pengutamaan sektor-sektor
ekonomi yang mengandung keuntungan komparatif (Todaro, 2006 : 483).

Kegiatan ckspor impor pada hakckatnya adalah kegiatan jual beli biasa.
Aktivitas menjual barang kepada orang asing (bangsa asing, negara asing) kita sebut
dengan kegiatan ekspor. Sebaliknya aktivitas pembelian barang dari orang asing
(bangsa asing, negara asing) kita sebut dengan kegiatan impor. Kalau kita mengamati
sebuah transaksi, maka tampak jelas bahwa kegiatan ekspor impor bagaikan
hubungan antara dua sisi dari satu mata vang. Dari kacamata penjual, kegiatan itu
dilihatnya schagai suatu kegiatan ckspor, sedangkan transaksi yang sama, olch
pembeli dilihat sebagai kegiatan impor (Amir, 2005).

Dari segi pemasaran internasional komoditi peternakan, salah satu hal pokok
vang memerlukan penanganan dengan scksama adalah : meningkatkan ckspor
schingga dapat meningkatkan devisa negara, membuka lapangan kerja |,
meningkatkan pendapatan dan memenuhi kebuiuhan gizi masyarakat akan protein
hewani.  Liberalisasi perdagangan dunia dimana komitmen dalam WTO untuk
menurunkan bentuk-bentuk proteksi baik tarif maupun non- tarif perdagangan hasil
pertanian, termasuk produk peternakan, merupakan tantangan sekaligus peluang yang
dapat dimanfaatkan secara optimal. Bagi negara yang mampu meningkatkan daya
saingnya, terbuka peluang untuk memperbesar pangsa pasarmya baik di pasar
internasional maupun pasar domestik. Sebaliknya negara-negara yang tidak mampu

meningkatkan daya saingnya akan terdesak oleh para pesaingnya. Artinya liberalisasi




perdagangan hanya akan menguntungkan kepada pihak yang sudah efisien dan
berorientasi ekspor (Anonim, 2005 : 1),

Selanjutnya dalam menghadapi liberalisasi perdagangan, Indonesia harus
mempercepat peningkatan daya saing baik dari sisi permintaan (demand) maupun
dari sisi penawaran (suppfy). Dari sisi permintaan, harus disadari bahwa permintaan
konsumen terhadap svatu produk semakin kompleks yang menuntut berbagai atribut
atau produk yang dipersepsikan bernilai tinggi oleh konsumen (comsumer’s value
perception). Kalau dimasa lalu konsumen hanya mengevaluasi produk berdasarkan
atribut utama yaitu jenis dan harga, maka sekarang inl dan dimasa yang akan datang,
konsumen sudah menuntut atribut yang lebih rinci lagi scperti atribut keamanan
produk (safery attributes), atribut nutnisi (mutritional attributes), atribut nilai (value
atfributes), atribut pengepakan (package attributes), atribut lingkungan (ecolabel
atiributes) dan atribut kemanusiaan (humanistic atiributes).

Bahkan akhir-akhir ini berkembang aspek amimal welfare yang menjadi
persyaratan baru. Sebagian dari atribut tersebut telah melembaga baik secara
internasional (misalnya sanitary and phytosanitary pada WTO) maupun secara
individual per negara (menjadi standard mutu produk pertanian setiap negara).
Sedangkan dari sisi penawaran, produsen dituntut untuk dapat bersaing berkaitan

dengan kemampuan merespons atribut produk yang diinginkan oleh konsumen secara

efisien.




Abipraja (2004 : 57) mengemukakan bahwa suatu wilayah memiliki sektor
ekspor karena sektor itu menghasilkan keuntungan dalam memproduksi barang dan
jasa, mempunyai sumber daya yang unik untuk memproduksi barang dan jasa,
mempunyai lokasi pemasaran yang unik, dan mempunyai beberapa tipe keuntungan
transportasi. Dalam perkembangannya, perekonomian wilayah cenderung
membentuk kegiatan pendukung yang dapat menguatkan posisi yang menguntungkan
dalam scctor ekpor di wilayah itu. Penckanan teoni ini adalah pentingnya
keterbukaan wilayah yang dapat meningkatkan aliran modal dan teknologi vang

dibutuhkan untuk kelanjutan pembangunan wilayah.

Ekspor Impor Komoditi Peternakan

Peluang ekspor produk peternakan masih terbuka namun ada beberapa
kelemahan yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan ekspor produk petemakan
yaitu :

a, Masih terbatasnya informasi peluang pasar dan persyaratan impor yang
diperlukan dari negara tujuan ekspor, minimnya prasarana dan sasaran penunjang
ekspor hasil peternakan dan langkanya pelaku usaha yang berorientasi ckspor dan
terbatasnya promosi. Meskipun pasar domestik Indonesia adalah pasar yang besar
dan cukup atraktif, pasar ekspor dapat dijadikan alternatif karena mempunyai
keunggulan antara lain, permintaan seringkali dilakukan dalam kontrak pembelian

jangka relatif panjang, permintaan jumlah relatif besar, harga relatif tinggi dan

11




pembayarannya dalam mata uang asing schingga dapat digunakan untuk
pembayaran komponen yang harus diimpor,

b. Walaupun pada umumnya dengan perhitungan analisa ekonomi hasil pertanian
Indonesia mempunyai keunggulan kompetitif dan komparatif, tetapi produk kita
tidak dengan mudah mengalir ke pasar dunia. Hal ini diantaranya diakibatkan
hasil pertanian Indonesia belum mendapatkan jaminan proteksi hingga ke negara
tujuan.

c. Kondisi mutu komoditi peternakan Indonesia juga masih belum memenuhi
kriteria beberapa negara tujuan ckspor karena permintaan standard mutu yang
diterapkan negara tersebut sudah cukup tinggi. Negara terscbut telah menerapkan
berbagai peraturan standard mutu mulai dari kegiatan on-farm sampai dengan off-
farm.

d. Kendala lainnya adalah masih terbatasnya ketersediaan data dalam negeri yang
dapat diandalkan tentang kondisi supply serta penyebarannya antar daerah dan
antar waktu dengan varian mutunya, sehingga proyeksi kemampuan ekspor dan
kebutuhan impor yang scbenarya relatif sulit diperkirakan dengan tepat.

e. Kelemahan lainnya yang banyak ditemui pada sebagian besar eksportir adalah
penanganan pasca panen, pengemasan dan fasilitas pendingin yang belum
memadai (Anonim, 2005).

Selanjutnya beberapa hal yang menyebabkan kebutuhan produk peternakan

impor meningkat yaitu :
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1.

Besarnya jumlah penduduk yang mengkonsumsi produk ternak seperti daging dan

susu, sedangkan telur dapat dicukupi dari dalam negeri.

. Produksi daging dan susu didalam negeri berkembang relatif lambat

dibandingkan dengan jumlah kebutuhan konsumsi sehingga memacu untuk
UTYPOT.

Selain tersebut diatas, ada beberapa kelemahan yang dihadapi oleh Indonesia

dalam melaksanakan impor produk pertanian adalah :

1.

Tidak tersedianya data akurat seberapa besar kebutuhan impor suatu komoditi

setelah dipenuhi produk dalam negeri.

2. Banyak importir ilegal yang membuat angka komoditi tertentu melonjak.

3. Indonesia belum sepenuhnya menerapkan instrumen hambatan impor yang
dilegalkan WTO.

4. Harga produksi produk pertanian dalam negeri belum mampu bersaing karena
inefisiensi biaya produksi lokal.

5. Belum ditetapkan pengawasan mutu produk pertanian dalam negeri /importir
secara optimal.

6. Belum dimanfaatkan tarif bea masuk yang tidak melebihi ceiling binding rate
WTO.

Kinerja Ekpor Impor

Kinerja tidak hanya diukur dari laju pertumbuhan (nilai atau volume), tetapi

juga harus dilihat dari tingkat diversifikasinya, baik dalam arti variasi produk
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(pendalaman struktur) maupun diversifikasi pasar (negara tujuan). Laju pertumbuhan
yang tinggi hanya merupakan satu sisi dari keberhasilan pengembangan ekspor suatu
negara. Sisi lainnya adalah perluasan jenis-jenis komoditi ekspor dan pasarnya. Di
Indonesia dapat dikatakan berhasil dalam strategi pengembangan ckspornya jika laju
pertumbuhan ekspomya rata-rata per tahun tinggi, komposisi ekspomya tidak lagi
hanya didominasi oleh komoditi-komoditi pertanian dan pertambangan (termasuk
migas), serta produk-produk Indonesia sudah masuk ke pasar diseluruh dunia
(Tambunan, 2005 : 182),

Sanusi (2004 : 13) mengemukakan bahwa para tokoh Merkantilisme telah
memberikan anjuran atau saran-saran untuk melaksanakan apa yang mercka namakan
dengan istilah neraca perdagangan yang aktif yakni adanya surplus dari hasil jumlah
nilai ekspor dikurangi dengan nilai impor. Oleh karena itu layak pada waktu itu
mazhab Merkantilisme berpendapat agar impor barang apa saja harus dibatasi.
Dengan kata lain peran pemerintah harus aktif membatasi impor vang berarti
pemerintah banyak ikut campur dan tidak ada lagi kebebasan dalam perdagangan
internasional. Apalagi pemerintah diminta supaya terus melakukan pengawasan
terhadap jumlah barang impor. Kalau perlu impor harus terus dirintangi. Sebaliknya
dalam upaya mencapai neraca perdagangan aktif surplus selain jumlah serta nilai
ekspor dirintangi atau dibatasi, juga agar berbagai industri yang menghasilkan barang
pengganti impor hendaknya diberi rangsangan (incentive). Bahkan kalau perlu

industri itu diberi subsidi.

14




Drajat (2004) mengemukakan bahwa ekspor dan impor merupakan dua
komponen yang menentukan neraca perdagangan suatu negara. Neraca perdagangan
komoditas merupakan hasil bersih dari aktivitas ekspor dan impor subsektor
petemakan.  Subscktor peternakan merupakan salah satu subscktor penghasil
komoditas ekspor, tetapi juga menampung impor. Produksi komoditas peternakan
sebagian besar ditujukan untuk pasar luar negeri. Milai ekspor dan impor komoditas
peternakan Indonesia hanya dilihat dari nilai ekspor dan impor komoditas utama
peternakan.

Selanjutnya dikemukakan pula bahwa dalam blok perdagangan dianalisis
tentang neraca perdagangan, nilai ekspor, nilai impor, rasio nilai ckspor komoditas
peternakan terhadap PDRB dan rasio perdagangan internasional. Mengacu pada
pemikiran Widodo (2004), rasio perdagangan intemasional ini didefinisikan sebagai
rasio antara selisih nilai ckspor dan impor komoditas peternakan terhadap jumlah
ekspor dan impor komoditas peternakan, Indikator ini untuk menilai apakah neraca
perdagangan komoditas peternakan dikuasai ekspor (nilai rasio neraca perdagangan
positif 1) atau impor (nilai rasio neraca perdagangan negatif 1).

% Pangsa nilai ekspor subsektor peternakan terhadap nilai ekspor non migas
= (nilai ekspor komoditas peternakan : nilai ekspor non migas) x 100%.

# Neraca perdagangan
= (nilai ekspor subsektor peternakan — nilai impor subsektor peternakan)
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» Rasio perdagangan
= {(nilai ekspor subsektor peternakan — nilai impor subsektor peternakan) : (nilai
ekspor subsektor peternakan + nilai impor subsektor petenakan)

Drajat (2004) mengemukakan bahwa fungsi penawaran ckspor komoditas
peternakan dipengaruhi oleh harga ekspor, produksi dan nilai tukar. Secara umum,
fungsi penawaran ekspor komoditas peternakan dirumuskan sebagai berikut:

Volume ekspor = f (harga ekspor, produksi, nilai tukar)

Kenaikan harga ekspor dan produksi serta depresiasi nilai tukar rupiah
diperkirakan berpengaruh positif terhadap volume ekspor. Kenaikan harga ekspor
menimbulkan rangsangan bagi pengekspor untuk meningkatkan volume ekspornya.
Kenaikan produksi menyebabkan pengekspor meningkatkan ekspomya karena pasar
domestik mempunyai keterbatasan untuk menampung. Sedangkan depresiasi nilai
tukar di satu sisi menyebabkan harga ckspor komoditas peternakan  dinilai murah
oleh pengimpor sehingga permintaan impor meningkat. Kenaikan permintaan impor
ini akan dipenuhi dengan kenaikan ekspor. Di sisi lain, depresiasi menyebabkan
harga ekspor dalam Rupiah meningkat schingga merangsang kenaikan produksi dan
selanjutnya ekspor.

Selanjutnya dikemukakan pula bahwa impor ini dilihat dalam konteks
Indonesia scbagai pengimpor schingga impor tersebut dapat diartikan sebagai
permintaan impor komoditas peternakan Indonesia. Permintaan impor ini

diperkirakan tidak terlepas harga impor, nilai tukar, kebijakan perdagangan
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pemerintah tentang tarif dan pendapatan nasional. Secara umum, fungsi permintaan
impor komoditas peternakan dirumuskan sebagai berikut:

Volume impor = f (harga impor, pendapatan nasional, nilai tukar dan kebijakan
perdagangan)

Harga impor, kebijakan perdagangan berupa tarif impor dan depresiasi nilai
tukar diperkirakan berpengaruh negatif terhadap volume impor. Hal ini terjadi karena
kenaikan harga impor dan tarif akan membatasi kemampuan negara pengimpor untuk
mengimpor. Sedangkan depresiasi menyebabkan harga barang impor secara relatif
dinilai mahal sehingga permintaan impor turun. Namun jika terjadi kenaikan

pendapatan, maka permintaan impor akan meningkat.
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METODOLOGI PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan selama 2 (dua) bulan yaitu dari bulan Oktober
sampai dengan Desember 2008 pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Sulawesi
Selatan serta Badan Pusat Statistik di Sulawesi Sclatan.

Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, yaitu suatu jenis penelitian yang
bertujuan memberikan gambaran atau penjclasan mengenai fenomena yang akan
diteliti, dalam hal ini gambaran mengenai kinerja ekspor impor komoditi peternakan
di Sulawesi Selatan. Data yang digunakan pada penclitian ini adalah data time series,
yaitu selama 5 tahun dari tahun 2003 sampai dengan 2007.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian yait :

1. Wawancara yaitu pengumpulan data dengan cara melakukan wawancara atau
tanya jawab dengan pihak dinas perindustrian dan perdagangan yang menangani
kegiatan ekspor impor komoditi peternakan di Sulawesi Selatan meliputi
pambaran pelaksanaan ekspor impor serta kebijakan pemerintah dalam

pelaksanaan ekspor impor komoditi peternakan.
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2. Dokumentasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengumpulkan dokumen-dokumen atau laporan menganai volume dan nilaj
ekspor impor komoditi peternakan di Sulawesi Selatan.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan yaitu :

a. Data kualitatif, yaitu data yang berupa kata, kalimat, gambar dan lain schagainya
yang diperoleh dalam penelitian baik dari hasil wawancara maupun dokumentasi,
seperti kebijakan pemerintah tentang eskpor impor komoditi peternakan.

b. Data kuantitatif, vaitu data yang berupa angka-angka berupa produksi komoditi
eskpor impor peternakan Sulawesi Selatan, volume ekspor dan nilai ekspor impor
komoditi peternakan Sulawesi selatan,

Adapun sumber data yang digunakan pada penclitian ini adalah -

1. Data Primer yaitu data yang bersumber dari hasil wawancara langsung dengan
pihak-pihak terkait, meliputi disnas peternakan Sulawesi Selatan, dinas
perindustrian dan perdagangan dan lain sebagainya yang dianggap berkompeten
dalam penelitian.

2. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dan insatansi-instansi terkait, Biro Pusat
Statistik, pemerintah setempat dan lain-lain yang telah tersedia, seperti keadaan

umum lokasi, meliputi gambaran lokasi, sejarah singkat dan lain sebagainya.
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Analisa Data

Analisa data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis deskriptif
dengan melihat perkembangan volume dan nilai ekspor impor komoditi peternakan
Sulawesi sclatan, serta neraca ekspor impor (Sugiono, 2004).

Selanjutnya dilakukan pula analisis menurat Widodo {2004) dalam Drajat
(2004) sebagai berikut :

* Nilai ekspor komoditas peternakan = nilai ekspor daging + nilai ekspor kulit +
nilai ekspor makanan hasil ternak + nilai ekspor komoditas peternakan lainnya
seperti telur, susu dan lain-lain.

* Nilai impor komoditas peternakan = nilai impor daging + nilai impor kulit +
nilai impor makanan hasil temak + nilai impor komoditas peternakan lainnya
seperti telur, susu dan lain-lain.

* Pangsa nilai ekspor komoditi peternakan terhadap nilai ekspor non migas = (nilai

. ekspor komoditas peternakan : nilai ekspor non migas) x 100%.

* MNeraca perdagangan = Nilai ekspor komoditi peternakan — Nilai impor komoditi

peternakan)

* Rasio perdagangan = (nilai ekspor komoditi peternakan — nilai impor komoditi
peternakan) : (nilai ekspor peternakan + nilai imper komoditi peternakan).

Jika nilai rasio positif (+1) berarti neraca perdagangan dikuasai olch ekspor,

Jika nilai rasio negatif (- 1) berarti neraca perdagangan dikuasai oleh impor.
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Konse erasional

a. Komoditi peternakan adalah keseluruhan komoditas peternakan Sulawesi Selatan,
baik dalam bentuk segar (komoditi primer) seperti daging, telur, susu segar, kulit
maupun produk olahan seperti makanan hasil ternak.

b. Komediti petemnakan primer adalah komoditi petemnakan yang masih dalam
bentuk produk segar atau belum dilakukan pengolahan menjadi produk baru
seperti daging, telur, susu segar, dan kulit.

¢. Produk olahan peternakan adalah produk olahan hasil ternak seperti nugget dan
SOSIS.

d. Ekspor adalah kegiatan penjualan komoditi subsektor peternakan Sulawesi
Selatan ke luar negeri.

¢. Impor adalah kegiatan pembelian komoditi subsektor petemakan Sulawesi
Selatan dari luar negeri.

f. Kinerja ekspor impor komoditi petemakan adalah kemampuan ckspor impor
komoditi peternakan sulawesi selatan dalam menembus pasar dunia dengan
menggunakan beberapa indikator antara lain pangsa pasar, neraca perdagangan
dan rasio perdagangan.

g. Nilai ekspor adalah besarnya nilai ekspor komoditi peternakan Sulawesi Selatan
vang dinyatakan dalam US § per tahun.

h. Nilai impor adalah besarnya nilai impor komoditi peternakan Sulawesi Selatan

vang dinyatakan dalam US § per tahun.
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i Volume ckpor adalah banyaknya ekspor komoditi peternakan Sulawesi Selatan
yang dinyatakan dalam ton per tahun,

j.  Volume impor adalah banyaknya impor komoditi peternakan Sulawesi Selatan
yang dinyatakan dalam US $ per tahun,

k. Pangsa pasar nilai ekspor komoditi peternakan terhadap nilai ekspor komoditi
nonmigas adalah persentase besar nilai ekspor komoditi peternakan terhadap total
nilai ekspor komoditi nonmigas di Sulawesi Selatan (%o).

. Neraca perdagangan adalah selisih antara nilai ekspor komoditi peternakan
dengan nilai impor komoditi peternakan di Sulawesi Selatan vang dinyatakan
dalam US § per tahun.

m. Rasio perdagangan adalah perbandingan antara selisih ekspor impor komoditi
peternakan dengan total ekspor impor komoditi peternakan di Sulawesi Selatan.

n. PDRB adalah keseluruhan nilai tambah barang dan jasa yang dihasilkan oleh

seluruh unit usaha di Sulawesi Selatan selama satu tahun (Rp/Thn).
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

daan Geografis dan Administrat

Propinsi Sulawesi Selatan terletak di jazirah selatan Pulay Sulawesi, Propinsi

yang beribukota Makassar ini, terletak antara : 0 © 12" - 8 © Lintang Selatan dan 116

“48° - 122 ® 36* Bujur Timur. Sccara administratif Propinsi Sulawesi sclatan memiliki

batas-batas wilayah sebagai berikut :

Sebelah Utara dengan Propinsi Sulawesi Tengah
Scbelah Barat dengan Selat Makassar
Sebelah Timur dengan Teluk Bone

Sebelah Selatan dengan Laut Flores

Luas wilayah propinsi Sulawesi Sclatan yaitu sekitar 62.482,54 km2 (42 % dari

luas seluruh pulau Sulawesi dan 4,1 % dari Luas seluruh Indonesia). Posisi yang

strategis di Kawasan Timur Indonesia memungkinkan Sulawesi Selatan dapat

berfungsi sebagai pusat pelayanan , baik bagi Kawasan Timur Indonesia maupun

untuk skala intermasional.

Pelayanan terscbut mencakup perdagangan, transportasi darat - laut - udara

pendidikan, pendayagunaan tenaga kerja, pelayanan dan pengembangan kesehatan,

penelitian pertanian tanaman pangan, perkebunan, perikanan laut, air payau tambak,

kepariwisataan bahkan potensial untuk pengembangan lembaga keuangan dan

perbankan.
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Kependudukan

Jumlah penduduk Sulawesi selatan berdasarkan hasil survei BPS (Biro Pusat
Statistik) tahun 2007 berjumlah 7.494.701 jiwa yang terscbar pada 24 Kabupaten,
komposisi penduduk propinsi Sulawesi Selatan berdasarkan jenis kelamin dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Komposisi Penduduk Sulawesi Selatan Berdasarkan Jenis Kelamin

No. Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1. | Laki-laki 3.641.844 48,59
2, | Perempuan 3.852.857 31,41
Jumlah 7.494.701 10H, 00

Sumber : Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan, 2007,

Pada Tabel 3. terlihat bahwa jumlah penduduk perempuan lebih besar jika
dibadningkan dengan jumlah penduduk laki-laki. Jumlah penduduk perempuan yaitu
sebanyak 3.852.857 jiwa atau sekitar 51,41 % sedangkan jumlah penduduk laki-laki
yaitu sebanyak 3.641.844 jiwa atau sekitar 48,59 %. Adapun rasio jenis kelamin
penduduk di Sulawesi Selatan yaitu sebasar 0,94, yang artinya bahwa setiap 100
jumlah penduduk perempuan maka terdapat sebanyak kurang lebih 94 penduduk laki-
laki.

tor-Sektor Ekonomi Propinsi Sulawes
Stuktur perekonomian antar kabupaten'kota di Propinsi Sulawesi Selatan

terbagi atas sembilan sektor yaitu sektor pertanian; pertambangan/penggalian;
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industri pengolahan; listrik, gas dan air bersih: bangunan; perdagangan, hotel
dan restoran; angkutan dan komunikasi; keuangan, persewaan, dan jasa perusahaan;

serta jasa-jasa lainnya. Adapun perincian sektor tersebut adalah sebagai berikut :

1. Sektor Pertanian

Sektor perlanian mencakup segala kegiatan pengusaha dan pemanfaatan
benda atau barang biologis yang bersumber dari alam untuk pemenuhan kebutuhan
hidup atau usaha lainnya. Kegiatan pada scktor pertanian ini meliputi beberapa usaha
antara lain usaha tanaman pangan atau bahan makanan, peternakan, perikanan,

penebangan kayu serta pengambilan hasil hutan,
2. Sektor Pertambangan/Penggalian

Sektor pertambangan dan penggalin ini meliputi segala usaha atau kegiatan
pertambangan maupun penggalian isi perut bumi. Sekior ini terbagi atas
pertambangan minyak dan gas bumi, pertambangan tanpa gas atau non migas maupun
usaha penggalian.

3. Sektor Industri Pengolahan

Pada sektor industi pengolahan ini meliputi segala usaha atau kegiatn
pengolahan bahan organik ataupun anorganik menjadi produk baru yang lebih tinggi
nilai atay mutunya, baik yang dilakukan dengan tangan, mesin atau proses kimiawi,
Pembuatan atau pengerjaannya dapat diproses melalui mesin/pabrik ataupun rumah

tangga. Industri pengolahan dikelompokkan menjadi migas yaitu gas alam cair.
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Untuk industri non migas meliputi industri pengolahan di luar migas, baik yang

merupakan industri besar atay sedang, maupun industri kecil dan rumah tangga.

4. Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih

Kegiatan pada scktor ini meliputi listrik, gas dan air minum. Sub scktor listrik
meliputi pembangkit tenaga listrik dan pengoperasian jaringan distribusi, baik dengan
mengguakan tenaga air, diesel, semua ini diselenggarakan oleh Perusahaan Listrik
Negara (PLN) dan non PLN scperti dacrah, swasta dan koperasi. Scktor gas, meliputi
semua kegiatan produksi dan pendistribusian gas oleh Perusahaan Negara Gas (PN
Gas) untuk dijual kepada rumah tangga, industri dan pengguna komersial lainny.
Sektor air adalah kegiatan penampungan, penjerniban dan pendistribusian air bersih
kepada rumah tangga, industri, rumah sakit dan lain-lainnya., Disini, kegiatan
penyediaan air bersih yang diusahakan oleh Perusahaan Air Minum (PAM), milik
pemerintah daerah dan non PAM milik swasta/perorangan termasuk kegiatan usaha

penyediaan air bersih.

5. Sektor Bangunan

Scktor ini mencakup kegiatan pendirian dan perbaikan bangunan, baik yang
dilakukan oleh kontraktor umum maupun khusus. Kontraktor umum yaitu unit usaha
vang melakukan pekerjaan konstruksi untuk pihak lain, sedangkan kontraktor khusus
yaitu individu yang melakukan kegiatan konstruksi untuk dipakai sendiri. Adapun
yang digolongkan sebagai kegiatan konstruksi adalah bangunan tempat tinggal, jalan,

jembatan, stasiun dan lain sebagainya.




6. Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran

Sub sektor perdagangan, meliputi perdagangan besar dan perdagangan eceran.
Sub sektor perdagangan besar antara lain kegiatan pembelian, pengumpulan dan
penjualan kembali barang oleh pedagang dan pihak produsen atau importir kepada
pedagang lain, perusahaan, lembaga atau konsumen tanpa merubah bentuk, baik
meliputi kegiatan pembelian, pengumpulan dan penjualan kembali yang pada
umumnya melayani konsumen, perorangan atau rumah bentuk partai kecil. Barang-
barang yang diperdagangkan meliputi produksi sektor pertanian dan sektor industri,
baik yang berasal dari produksi dalam daerah lain disebut sebagai penyedia.

Sub sektor ini mencakup kegiatan penyediaan akomodasi dengan menggumakan
sebagian atau keseluruhan bangunan sebagai tempat menginap, beserta fasilitas-
fasilitas lain yang menunjang, seperti restoran, binatu, tempat olah raga dan lain
sebagainya. Jenis kegiatan perhotelan, meliputi hotel, losmen, wisma, bungalow,
pondok dan sejenisnya, baik berbintang maupun tidak berbintang,

Sub sektor ini meliputi usaha restoran/rumah makan, katering, kafetaria dan
kantin. Termasuk usaha penjualan makanan dan minuman jadi, yang bisa dimakan
langsung ditempat penjualan, seperti warung nasi, warung kopi, warung sate dan
sejenisnya. Termasuk pula kegiatan penyedia makanan dan minuman serta fasilitas

lainnya, sedangkan kegiatan-kegiatan tersebut berada dalam satu satuan usaha,
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7. Sektor Angkutan dan Komunikasi

Kegiatan pengangkutan ini meliputi semua kegiatan pengangkutan barang dan
penumpang dengan menggunakan alat angkut yang bermotor maupun tidak bermotor,
meliputi darat, laut dan udara, Dalam hal ini termasuk pula jasa angkutan yang
membantu memperlancar kegiatan pengangkutan, seperti parkir, terminal, stasiun,
pergudangan dan lain sebagainya. Komunikasi, meliputi pelayanan jasa pos dan giro,
serta telckomunikasi.  Semua kegiatan pelayanan tersebut  diusahakan oleh
perusahaan umum pos dan giro, juga termasuk perusahaan umum telekomunikasi,

Sub sektor Telkom dan Pos dan Giro, meliputi kegiatan pelayanan jasa
komunikasi untuk umum yang dilakukan oleh PT. Pos Indoncsia dan PT.
Telekomunikasi. Kegiatan PT. Pos Indonesia yaitu pemberian jasa kepada pihak lain,
seperti pengiriman surat, paket dan wesel, kegiatan PT. Telkom dengan menggunakan

telepon, telex, telegraph dan internet,
8. Sektor Keuangan, Persewaan, dan Jasa Perusahaan

Sektor ini meliputi kegiatan perbankan, lembaga keuangan bukan bank, jasa
penunjang keuangan, sewa bangunan dan perusahaan. Sektor bank, meliputi
pemberian jasa pelayanan di bidang keuangan. Adapun kegiatan usahanya meliputi
menerima simpanan dalam bentuk giro dan tabungan, pemberian pinjaman,
transfer/memindahkan rekening koran, membeli dan menjual surat berharga, memberi

jaminan bank, menyewakan tempat penyimpanan barang-barang berharpa dan

sebagainya.
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Kegiatan lembaga keuangan bukan bank, meliputi asuransi, koperasi,
pegadaian dan yayasan dana pensiun. Jasa Penunjang Keuangan, meliputi jasa
pelayanan keuangan seperti yang dilakukan pada usaha pasar modal, bursa valuta
asing, penukaran mata uang asing, pajak piutang dan modal ventura. Perscwaan,
sektor ini meliputi semua jasa yang berhubungan dengan proses penggunaan
rumah/bangunan sebagai tempat tinggal dan bukan tempat tinggal.

Sub Scktor jasa perusahaan ini meliputi pemberian jasa pada pihak lain
seperti : jasa hukum, jasa akuntan dan pembukuan, jasa pengolahan dan tabulasi data,

jasa bangunan, teknik, dan sebagainya.
9. Sektor Jasa-Jasa

Sekior ini mencakup jasa perusahaan, jasa sosial, kemasyarakatan, jasa hiburan
dan kebudayaan, serta jasa perorangan dan rumah tangga. Sub sektor ini memberikan

atau menawarkan jasa yang diproduksi olch perusahaan kepada pihak lain.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan Ekspor dan Impor Komoditas Peternalan

Ekspor impor merupakan merupakan kegiatan perdagangan luar negeri yang
memiliki peranan yang besar dalam pertumbuhan ckonomi suatu wilayah atau suatu
Negara.  Kecenderungan terhadap membaiknya perekonomian dunia akan
berpengaruh terhadap perckonomian suatu wilayah terutama aktivitas perdagangan
luar negeri atau ekspor impor artinya bahwa salah satu fakior yang mempengaruhi
kegiatan ekspor impor adalah kondisi perekonomian dunia. Jika kondisi
perekonomian dunia membaik maka akan berdampak positif terhadap aktivitas atau
kegiatan perdagangan dunia, termasuk ekspor impor komoditi peternakan.

Sulawesi Selatan merupakan salah satu propinsi di Indonesia yang melakukan
kegiatan perdagangan dunia atau kegiatan ckspor impor komoditi peternakan,
Meskipun komoediti peternakan bukan merupakan komoditi unggulan Sulawesi
Selatan akan tetapi kegiatan ekspor impor komoditi tersebut tetap memberikan
kontribusi terhadap perckonomian di Sulawesi Selatan.

a. Perkembangan Ekspor Komoditi Peternakan

Komoditi peternakan merupakan salah satu komoditi yang diekspor Sulawesi
Selatan ke beberapa negara di dunia. Beberapa komoditi peternakan Sulawesi
Selatan yang diekspor yaitu sebagai berikut : daging, kulit, madu, kepompong ulat

sutera, dan beberapa jenis komoditi lainnya. Beberapa komoditi ini diekpor ke luar
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neger, misalnya Australia, Amerika Serikat, Singapura, Korea dan Thailand. Untuk

lebih jelasnya dapat kita lihat pada Tabel 4,

Tabel 4. Perusahaan Pengekspor Komoditi Peternakan Sulawesi Selatan

No, Nama Perusahaan Komoditi MNegara Tujuan
1. | Dinas Peternakan Sinjai Daging Australia
2. | UD. Anugrah Abadi Kulit Singapura
3. | PT. Sari Utama Produk susu Malaysia
4 CV. Sutera Harapan Kokon ulat sutera Korea
CV. Elintan Kokon ulat sutera Jire Korea
5. | PT. Bina Atra Balima Urat sapi kering Siel Coaste
Thailand
6. | PT. Sucita Olahan dari daging | Amerika Serikat

Sumber : Dinas Pelayanan Bea dan Cukai Makassar 2008

Pada Tabel 4, terlihat beberapa perusahaan cksportic antara lain dinas
peternakan Sinjai UD. Anugrah Abadi, PT. Sari Utama, CV. Sutera Harapan, CV.
Elintan, PT. Bina Citra Balima, dan PT. Sucita, dapat kita lihat juga negara tujuan
ckspor dengan komoditi tertentu tergantung permintaan negara terscbut. Melihat
kenyataan bahwa beberapa komodit peternakan Sulawesi Selatan mampu memasuki
pasar ckspor, menunjukkan bahwa komoditi petermakan Sulawesi Selatan memiliki
daya saing yang cukup tinggi hal ini tentu menjadi salah satu pcluang bagi
pengembangan usaha peternakan di masa yang akan datang. Untuk mengetahui

Kinerja pengekspor daerah Sulawesi Selatan dapat kita lihat pada tabel 5.
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Pada Tabel 5, terlihat bahwa beberapa komoditi peternakan Sulawesi Selatan
yang di ekspor yaitu antara lain daging, kulit, madu alam, produk susu, bambu laut,
kokon ulat sutera, urat sapi kering dan olahan dar; daging. Kulit merupakan komoditi
peternakan Sulawesi Sclatan yang memiliki perkembangan yang cukup baik jika
dibandingkan dengan komoditi lainnya. Meskipun terjadi fluktuasi baik dari volume
ekspor maupun nilai ekspor akan tetapi komoditi ini setiap tahunnya diekspor oleh
Sulawesi Selatan. Hal ini berbeda dengan komodit lainnya yang pada tahun-tahun
tertentu tidak terjadi kegiatan eskpor, seperti daging, madu alam, produk susu,
bamboo laut, kokon ulat sutera, urat sapi kering dan olahan dari daging,

Pada Tabel 3, terlihat pula bahwa untuk tahun 2003 volume ekspor komoditi
peternakan sebesar 26.817 ton dengan nilai ekspor sebesar 412.264 US$ sedangan
tahun 2004 volume ekspor sebesar 57.104 ton dengan nilai ekspor sebesar 439.533
USS. Darn nilai-nilai tersebut terlihat bahwa volume ekspor komoditi peternakan
untuk tahun 2004 tidak berbeda jauh dibandingkan dengan volume ckspor tahun 2003
dan nilai ekspor komoditi peternakan tahun 2003 tidak berbeda jauh jika
dibandingkan dengan tahun 2004. Schingga dengan demikian maka meskipun volume
ekspor meningkat, akan tetapi jika komoditi tersebut memiliki nilai jual yang rendah
maka tentunya nilai ekspor komoditi peternakan tidak akan mengalami peningkatan
yang signifikan atau berbeda. Selain itu, penyebab tidak berbeda jauhnya nilai ekspor
tahun 2003 dengan tahun 2004 yaitu disebabkan karena penurunan harga ekspor
komoditi kulit pada tahun 2004, dimana harga rata-rata komoditi kulit pada tahun
2003 yaitu mencapai 20,85 US$ sedangkan pada tahun 2004 sebesar harga rata-rata
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komoditi kulit yaitu sebasar 17,50 Uss, Artinya meskipun terjadi peningkatan
volume penjualan akan tetapi harga jual komoditi tersebut menurun maka dapat
menyebabkan penurunan nilai komoditi tersebut.

Beberapa Negara yang menjadi tujuan ekspor kemoditi peternakan Sulawesi
Selatan seperti Korea Selatan, China, Thailand, Singapura, Amerika dan beberapa
negara Eropa. Hal ini menujukkan bahwa jumlah negara tujuan ekspor komoditi
peternakan Sulawesi Selatan sudah cukup tersebar di seluruh dunia,

Terjadinya fluktuasi nilai ekspor komoditi peternakan Sulawesi Selatar dapat
disebabkan berbagai hal antara lain kondisi perekonomian dunia, nilai tukar rupiah
terhadap dollar, produksi komoditi peternakan Sulawesi Sclatan dan kebijakan
pemerintah dan lain scbagainya. Kondisi ini tentunya berdampak pula terhadap
pertumbuhan ckonomi peternakan di Sulawesi Selatan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Nongsina dan Hutabarat (2007) bahwa pertumbuhan ekspor terahir antara
lain disebabkan oleh meningkatnya volume ekspor dan harga satuan ekspor beberapa
komoditi ekspor. Berdasarkan kinefja perdagangan yang baik ini, pemerintah
menargetkan pertumbuhan ekspor sebesar 20% di tahun 2007. Tentu saja untuk
mendukung tercapainya target tersebut dibutuhkan suatu kebijakan yang
implementasinya terorganisasi dengan baik.

Selain itu fluktuasi volume dan nilai ckspor komoditi peternakan yang
cenderung lebih rendah jika dibandingkan dengan ckspor komoditi lain seperti

komoditi perikanan dan perkebunan disebabkan karena dari sisi kualitas hasil ternak
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yang diproduksi didalam negeri masih sangat jauh dibandingkan dengan produksi
hasil ternak dari negara-negara atau wilayah-wilayah lain, sehingga komoditi tersebut
kurang mampu bersaing dengan dengan komoditi negara lain. Hal ini sesuai dengan
pendapat Amir (1996 : 28] - 282) bahwa dalam perdagangan internasional pada
umumnya berlaku hukum : the survival of the fittest. Hanya si Kuat yang bakal
menang, si Lemah jangan harap bakal hidup, si Kecil, apalagi lemah pasti tersingkir.
“Hukum rimba” ini seyogyanya kita tanggapi dengan rasional tidak perlu emosional.
Dalam persaingan internasional ada tiga aspek yang perlu diperhatikan, yaitu sebapai
berikut :
I. Harga yang ditawarkan untuk suatu komoditi haruslah sama atau lebih rendah
dari harga yang ditawarkan pesaing, atau biaya produksinya lebih rendah dari
biaya produksi di negara tujuan. Dalam istilah sehari-hari komoditi ity disebut

mempunyai keunggulan komparatif,

2. Mutu komoditi yang ditawarkan harus memenuhi atau sesuai dengan selera
konsumen. Menentukan selera konsumen bukanlah pekerfaan yang mudah.
Kalau komoditi ekspor itu menyangkut barang konsumsi seperti pakaian,
makanan, minuman, perabot rumah tangga, maka “selera” itu sangat tergantung
dari sifat, watak dan kebiasaan individu. Kalau komoditi ekspor itu menyangkut
“bahan baku idustri* sepert karet, kopi, kayu lapis, maka “sclera™ itu lebih

banyak ditentukan oleh faktor teknologi dari masing-masing pemakai (users).
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» Walktu penyerahan barang harus scsuai dengan situasi kondisi pasaran di negara
tujuan,

Melihat kenyataan bahwa beberapa komoditi peternakan Sulawesi Selatan
mampu memasuki pasar ckspor menunjukkan bahwa komodit peternakan Sulawesi
Selatan tersebut memiliki daya saing yang cukup tinggi. Hal ini tentunya menjadi
salah satu peluang bagi pengembangan usaha peternakan di masa yang akan datang
dengan melakukan berbagai strategi. Berbagai keunggulan dapat dimanfaatkan
dalam upaya peningkatan keunggulan atau daya saing komoditi peternakan. Kondisi
wilayah yang cukup mendukung pengembangan usaha peternakan merupakan salah
satu keunggulan yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat, selain peningkatan
keunggulan dibidang teknologi dan efisiensi produksi. Hal ini sesuaj dengan
pendapat Fatimah (2007) bahwa Salah satu faktor vang dapat menentukan suatu
produk berhasil dalam kegiatan ekpor yaitu jika produk tersebut memiliki keunggulan
jika dibandingkan dengan komoditi yang sama dari negara atau wilayah yang lain,
Keunggulan suatu produk dapat berupa keunggulan mutlak (alamiah), keunggulan
komparatif (efisiensi) maupun keunggulan teknologi (kapasitas/produktivitas).
Keunggulan-keunggulan tersebut menentukan daya saing suatu komoditi memasuki
pasar internasional. Daya saing ekspor suatu komoditi adalah kemampuan suatu
komoditi untuk memasuki pasar luar negeri dan kemampuan untuk dapat bertahan
dalam pasar tersebut.

Saat ini pemerintah Sulawesi Selatan terus melakukan usaha-usaha untuk
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pemerintah dalam peningkatan ekspar yaitu program Grateks 2 Sulsel. Program ini
berupaya untuk meningkatkan ekspor 2 kali lipat. Untuk tahun ke depan pihak
pemerintah Sulawesi Selatan juga berupaya melakukan ekspor sapi potong. Untuk
mewujudkan hal tersebut maka pihak pemerintah maupun swasta dan instansi
pendidikan perlu melakukan berbagai upaya antara pengembangan usaha peternakan,
penelitian di bidang peningkatan mutu hasil ternak dan lain sebagainya,
b. Perkembangan Impor Komoditi Peternakan

Kegiatan impor merupakan kegiatan membeli atay memasukkan produk
maupun jasa dari luar ke dalam negeri. Jadi selain kegiatan eskpor, untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat Sulawesi Selatan terhadap komoditi peternakan, maka
dilakukan impor yaitu kegiatan pembelian barang atau komoditi dari negara fain,
Beberapa negara yang menjadi negara importir komoditi peternakan ke Sulawesi
Selatan yaitu Malaysia, Australia, Jepang, China, Korea Selatan, Singapura dan lain-
lain. Berikut ini nama perusahaan yang menjadi importir ke Sulawesi Selatan, dapat

kita lihat pada Tabel 6.
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Tabel 6. Perusahaan Pengimpor Komoditi Peternakan Sulawesi Sclatan

No. Nama Perusahaan Komoditi Negara Tujuan

I. | Crispin Bennet International Daging Dinas Peternakan
Australia Sulawesi Selatan

2. | Development Company CLTD | Produk susy PT. Cuarto Jaya T
Jepang

3. | Hock Leong Kulit Sulawesi Selatan

| 4. | Honamp J. Meon Bulu domba Sulawesi Selatan
5 Fricyl Rich Olahan daging Sulawesi Selatan

Sumber : Dinas Pelayanan Bea dan Cukai Makassar 2008

Pada Tabel 6, terlihat bahwa perusahaan yang bekerja sama dengan Indonesia

menjadi importir komoditi peternakan cukup banyak, dengan berbagai macam produk

peternakan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat Sulawesi Selatan. Ini tidak

terlepas dari kinerja pemerintsh untuk terus berupaya mencukupi kebutuhan

masyarakat, untuk mengetahui kinerja pengimpor di Sulawesi Selatan serta volume

impor yang menunjukkan besamya impor komoditi peternakan vang dinyatakan

dalam ton atau kilogram sedangkan nilai impor menunjukkan nilai impor komoditi

peternakan yang dinyatakan dalam US $. Untuk menekan laju pertumbuhan impor

komoditi peternakan dapat dilakukan melalui peningkatan produksi komoditi

peternakan dalam negeri atau dalam wilayah. Adapun perkembangan volume dan

nilai impor komoditi peternakan Sulawesi Sclatan dapat dilihat pada Tabel 7.
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Pada Tabel 7. terlihat bahwa beberapa komoditi peternakan yang diimpor
Sulawesi Selatan yaitu daging, produk susu, olahan daging, bulu domba dan Kulit
Olahan daging merupakan salah satu komoditi peternakan yang selama tahun 2003
sampai dengan 2007 sctiap tahunnya diimpor olch Sulawesi Sclatan, Sedangkan
untuk daging dan produk susu, Sulawesi Selatan tidak melakukan impor pada tahun
2006. Untuk komoditi bulu domba, Sulawesi Seclatan mulai melakukan impor pada
tahun 2005 sampai dengan 2007. Sedangkan untuk komoditi kulit, Sulawesi Selatan
tidak melakukan impor pada tahun 2004. Volume impor komoditi peternakan
tertingpi yaitu pada tahun 2003 sebesar 34.876,00 ton dengan nilai impor sebesar
204.115,00 USS dan volume impor terendah yaitu pada tahun 2006 sebesar 1.405,00
ton dengan nilai impor sebesar 4.050,00 USS.

Jika dibandingkan dengan kondisi di Sulawesi Selatan yang menujukkan
banyaknya komoditi peternakan impor yang beredar seperti susu olahan, daging beku
dan jeroan dan lain, sedangkan data yang diperoleh tidak menunjukkan adanya impor
komoditi tersebut. Hal ini disebabkan karena produk tersebut tidak langsung masuk
ke Sulawesi Selatan akan tetapi melalui distributor-distributor yang berada di luar
wilayah Sulawesi Selatan seperti Jakarta dan Surabaya.

Terjadinya fluktuasi beberapa komoditi impor Sulawesi Selatan dapat
disebabkan oleh berbagai hal seperti kondisi perckonomian dunia, kondisi industri
dalam negeri, nilai tukar rupiah, serta kebijakan-kebijakan pemerintah yang berkaitan
dengan impor komoditi peternakan. Sebagai contoh susu, pelarangan pemerintah

melakukan impor sementara susu olahan dari Cina karcna terindikasi terkontaminasi
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Alau mengandung melamine yang sangat berbahaya bagi keschatan manusia. Hal ini
yang menyebabkan komoditi tersebut atay komoditi lainnya mengalami penurunan
volume maupun nilai impor,

Penurunan volume maupun nilai imper komoditi peternakan, menunjukkan
hal yang potif terhadap neraca perdagangang dunia. Hal ini disebabkan karena
penurunan volume dan nilai impor berarti penurunan  ketergantungan wilayah
Sulawesi Selatan terhadap produk-produk peternakan dari luar negeri. Untuk terus
menekan impor komoditi peternakan maka pihak pemerintah maupun masyarakat
Sulawesi Selatan perlu untuk mengambil berbagai tindakan antara lain peningkatan
produksi  komoditi peternakan, peningkatan kesadaran masyarakat untuk
mengkonsumsi produk dalam negeri, peningakatan mutu komoditi peternakan serta
harga komoditi peternakan harus lebih rendah dibandingkan dengan harga dari
komoditi impor,

Pangsa Nilai r Komoditi Peternakan

Pangsa nilai ekspor komoditi peternakan menunjukkan besarmnya persentase
nilai ekspor komoditi peternakan terhadap total nilai eskpor komediti non migas
Sulawesi Selatan, Pangsa nilai ekspor ini juga menunjukkan besarnya bagian atau
kontribusi suatu komoditi tehadap total nilai ekspor seluruh komoditi yang ada,

khususnya komoditi non migas.
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Pangsa milai ekspor dapat dihitung dengan membagi nilai ekspor komoditi
perternakan dengan nilai ekspor non migas yang kemudian dikaikan dalam persentase
persen (%) Perkembangan pangsa nilaj ekspor komoditi peternakan Sulawesi Selatan

sclama tahun 2003 sampai dengan 2007 dapat dilihat pada Tabel 8 :

Tabel 8. Pangsa Nilai Ekspor Komoditi Peternakan Sulawesi Selatan Tahun

——

2003 — 2007,

e | Fahun uumﬁ;: %:::T::kan e I‘rlj:_ﬁlf_;'a]:r on rangas (%)
1. | 2003 412,264 00 942.406.000 0,044
2004 439.533,06 1.106.004.729 0,039
3. | 2005 671.1635,00 1.404.853 B42 0,048
4. | 2006 516.480,00 1.655.320.754 0,031
5. | 2007 95.357.00 2.816.445.000 0,003
Sumber : Data Dinas Perindustrian dan Perdagangan Sulawesi Selatan setelah

Diolah, 2008.

Pada Tabel B, terlihat bahwa pangsa nilai ekspor komoditi peternakan
Sulawesi Selatan selama tahun 2003 sampai dengan 2007 cenderung mengalami
fluktuasi. Nilai ekspor komoditi peternakan Sulawesi Selatan tertinggi yaitu pada
tahun 2005 sebesar 671.165,00 USS sedangkan terendah yaitu pada tahun 2007 hanya
sebesar 95,357 USS, Pangsa ekspor terbesar yaitu pada tahun 2005 sebesar 0,048 %
sedangkan pangsa ekspor terendah yaitu pada tahun 2007 sebesar 0,003 %.
Berdasarkan hal tersebut menunjukkan bahwa peningkatan nilai ekspor komoditi
peternakan menyebabkan peningkatan pangsa pasar ekspor komoditi tersebut. Oleh
karena itu maka perlu adanya upaya peningkatan produksi untuk meningkatkan

ekspor sehingga pangsa ckspor komoditi tersebut dapat ditingkatkan.
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Meskipun terlihat bahwa pangsa pasar komoditi peternakan sangat keeil
terhadap total ekspor non migas Sulawesi Selatan akan tetapi bukan berarti bahwa
komoditi peternakan tidak memiliki peluang untuk terus dikembangkan guna
meningkatkan pangsa pasar ckspor.  Hal ini dischabkan karena potensi
pengembangan komoditi peternakan di Sulawesi Selatan sangat besar. Antara lain
lahan hijauan pakan yang cukup luas, tenaga kerja yang murah serta dukungan
pemerintah dalam pengembangan usaha peternakan untuk tujuan ckspor terus
meningkat. Selain itu potensi ekspor komoditi peternakan akan terus mengalami
peningkatan. Hal ini sesuai dengan pendapat Anonim (2003) bahwa Nilai ekspor
peternakan diperkirakan akan meningkat tajam, jika tetadi perubahan klasifikasi
komoditas yang termasuk dalam produk petemakan yang didasarkan pada
Harmonized System dan Standard International Trade Classification (HS dan SITC),
Jumlah komoditas yang masuk dalam klasifikasi terscbut akan meningkat, dari
semula sekitar delapan memjadi 12 komoditi. Pertambahan ini menunjukkan
pertumbuhan industri baru sub sektor peternakan, sehingga muncul komoditas olahan

hasil peternakan yang merupakan produk yang laku di pasar intemasional.
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Neraca PEEHEHEEE

Neraca perdagangan ekspor impor menunjukkan selisih antara volume ekspor
dengan impor serta selisih antarg nilai ckspor dengan nilai impor. Jika nilai positif
maka menunjukkan bahwa nilaj ekspor lebih tinggi daripada nilai impor, sedangkan
Jika nilai negatif artinya bahwa impor lebih besar jika dibandingkan dengan ekpor.
Hal ini Sangat penting untuk mengetahui apakah suatu negara atau wilayah dikuasai
oleh ekspor atau impor. Untuk mengetahui neraca perdagangan dapat kita hitung
dengan mengurang nilai ekspor komoditi perternakan dengan nilai impor komoditi
pertemakan Adapun neraca perdagangan ekspor impor komoditi peternakan Sulawesi
Sclatan selama tahun 2003 sampai dengan 2007 dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Neraca Ekspor Impor Komoditi Peternakan Sulawesi Selatan tahun

2003 - 2007.
Volume (Ton) Nilai (Ribu USD)
i Ekspor Impor Neraca Ekspor Impaor Neraca
1. | 2003 26.817 | 34.876 | -8.059,00 | 412.264,00 | 204.115,00 | 208.149,00
2. | 2004 57.104 | 25134 | 31.970,00 | 439.533,06 | 76.136,00 | 363.397.06
3. | 2005 32.983 6.359 | 26.624,00 | 671.165,00 | 137.942,00 | 533.223,00
4. | 2006 45.701 1.405 | 44.296,00 | 516.480,00 | 4.050,00 | 512.430,00
5. | 2007 6.662 2746 | 3.916,00 | 9535700 23.20500| 72.152,00
Sumber : Data Dinas Perindustrian dan Perdagangan Sulawesi Selatan setelah
Diolah, 2008,

Pada Tabel 9, terlihat bahwa neraca perdagangan ckspor impor komoditi
peternakan Sulawesi Selatan selama tahun 2003 sampai dengan 2007 cenderung
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berfluktuasi.  Untuk neraca perdagangan dari segi volume ekspor impor, terlihat

bahwa pada tahun 2003 terjadi neraca minus sebesar -8.059,00 ton, hal tersebut
menunjukkan bahwa volume perdagangan luar negeri komoditi pitiraioan Sulewesi
Sclatan dikuasai olch impor. Akan tetapi, pada tahun-tahun selanjutnya neraca
perdagangan mengalami nilai positif yang berarti bahwa volume perdagangan luar
negeri komoditi peternakan Sulawesi Selatan dikuasai oleh ekspor. Selanjutnya
untuk neraca nilai perdagangan lvar neger komoditi petemakan Sulawcesi Sclatan
selama tahun 2003 sampai dengan 2006 yaitu positif yang berarti bahwa nilai
perdagangan luar negeri komoditi peternakan Sulawesi Selatan dikuasai oleh ekspor.

Pada tahun 2003 terlihat bahwa volume impor lebih tinggi dibandingkan
dengan volume ekpor, sedangkan jika dilihat dari nilai ekspor terlihat bahwa nilai
ekspor lebih tinggi jika dibandingkan dengan nilai impor, schingga neraca
perdagangan masih tetap menunjukkan nilai yang positif. Hal ini discbabkan karena
harga komiditi yang diekspor oleh Sulawesi Selatan lebih tinggi jika dibandingkan
dengan harga komoditi yang diimpor, seperti komdoiti kulit yang memiliki harga
yang cukup besar jika dibandingkan dengan beberapa komoditi impor Sulawesi
Selatan seperti daging, produk susu dan olahan daging.

Gencamya proses liberalisasi perdagangan yang dilakukan di Negara kita,

tentunya berkaitan dengan tujuan Indonesia untuk mendapatkan gains from frade

yang statis maupun dinamis vaitu meningkatkan pertumbuhan ckonomi melalui

iberalisasi berhubungan dengan
surplus mneraca perdagangan. Liberalisasi perdagangan

hukaan akses pasar produk ckspor Sulawesi Selatan Khususnya dan Indoncsia
pem
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pada umumnya ke dunia. Namun, perlu dicatat bahwa terbukanya akses pasar dunia
berlaku juga sebaliknya, dalam arti bahwa pasar domestik juga terbuka bagi produk
impor negara lain. Aktivitas ekspor impor tercermin dalam neraca perdagangan suatu
negara. Kebijakan liberalisasi perdagangan yang berusaha untuk menghilangkan
hambatan perdagangan dapat meningkatkan ekspor namun di lain pibak juga dapat
meningkatkan impor. Suatu negara bertujuan untuk memiliki neraca perdagangan
vang surplus atau ckspor lcbih besar daripada impor. Dengan demikian, liberalisasi
perdagangan akan berpengaruh terhadap neraca perdagangan yakni pertumbuhan
ekspor dan impor. Pertumbuhan ekspor dan impor inilah yang menentukan necara
perdagangan surplus atau defisit. Tercatat neraca perdagangan Indonesia tumbuh
berturut-turut sebesar 15% dan 12,97% pada tahun 2005 dan 2006 dimana ckspor non

migas tumbuh sebesar 18,75% dan 19,68% (Badan Pusat Statistik).

Rasio Perdagangan

Rasio perdagangan menunjukkan besarnya selisih antara nilai ekspor dengan
nilai impor terhadap total perdagangan dunia pada suatu wilayah atau negara. Yang
mana rasio perdagangan dapat kita hitung dengan mengurang terlebih dahuly nilai
ekspor komoditi peternakan dengan nilai impor komoditi peternakan kemudian dibagi
dengan nilai ekspor komoditi peternakan yang telah dijumlahkan dengan nilai impor
komoditi peternakan Adapun besarnya rasio perdagangan ekspor impor komoditi

peternakan Qulswesi Selatan selama tahun 2003 sampai dengan 2007 dapat dilihat

pada Tabel 10.
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Tabel 10. Rasio Perdagangan Ekspor Im s 2
Bkt Tebmioths E{IT?I: por Komoditi Peternakan Sulawesi

No. | Tahun Nilai Ekspor - Impor Nilai Ekspor + Impor Rasio

L. 2003 208,149,00 616.379,00 0,34
2. 2004 363.397,06 515.669,06 0,70
3. 2003 533.223,00 809.107,00 0,66
4. 2006 512.430,00 520.530,00 0,98
5. 2007 72.152.00 118.562,00 0,61

Sumber : Data Dinas Perindustrian dan Perdagangan Sulawesi Selatan setelah

diolah, 2008.

Pada Tabel 10, terlihat bahwa rasio perdagangan ckspor impor komoditi

peternakan Sulawesi Selatan selama tahun 2003 sampai dengan 2007 cenderung

berfluktuasi. Rasio perdagangan ekspor impor komoditi peternakan Sulawesi Selatan
tertinggi yaitu pada tahun 2006 scbesar 0,98 sedangkan rasio perdagangan ckspor
impor komoditi peternakan Sulawesi Selatan terendah yaitu pada tahun 2003 sebesar
0,34. Hal tersebut menujukkan bahwa rasio perdagangan ekspor impor komoditi

peternakan  Sulawest Selatan sclama tahun 2003 sampai dengan tahun 2007
cenderung mengalami perbaikan atau peningkatan. Hal ini tidak terlepas dari kondisi
peningkatan ekspor komoditi peternakan Sulawesi Selatan yang cenderung membaik.

Gecara keseluruhan terlibat hahwa kinerja ekspor impor komeoditi peternakan

Sulawesi Selatan cenderung mengalami peningkatan atau perbaikan. Hal ini terlihat

pada beberapa indikator seperti peningkatan volume dan nilai ekspor, penurunan

volume dan nilai 1mpor, penmgkalm'i jI.:I.I'I'JlElI komoditi pL‘I‘.EI'IlﬂkaI'I yang dieskpor,

neraca perdagangan yang menunjukkan nilai yang positif meskipun cenderung

berfluktuasi menunjukkan bahwa perdagangan internasional komoditi peternakan di
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Sulawesi Selatan dikuasai oleh kegiatan ckspor, serta rasio perdagangan yang terus
mengalami  peningkatan yang menunjukkan bahwa semakin membaiknya
perdagangan ekspor impor komoditi peternakan Sulawesi Selatan. Salah satu yang
belum menunjukkan kinerja yang baik yaitu dalam scgi pangsa nilai ckspor komoditi
peternakan yang masih sangat rendah yaitu di bawah 1 persen, yang berarti bahwa
kontribusi nilai eskpor komoditi peternakan Sulawesi Selatan terhadap total ekspor

komoditi nonmigas masih sangat rendah,
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan scbagai berikut

Secara keseluruhan kinerja ekspor impor komoditi peternakan telah
menunjukkan perbaikan atau peningkatan. Hal ini terlihat dari peninghatan volume
dan nilai ekspor komoditi peternakan, penurunan volume dan nilai impor komoditi
peternakan, neraca perdagangan yang bernilai positif yang berarti bahwa perdagangan
komoditi peternakan dikuasai olch ckspor, serta rasio perdagangan yang berfluktuasi
dengan kecenderungan mengalami peningkatan. Salah satu aspek yang belum
menunjukkan perbaikan yaifu pangsa nilai ekspor komoditi peternakan yang masih

rendah terhadap nilai ekspor nonmigas Sulawesi Selatan.

Saran
Dalam upaya peningkatan ekspor komoditi peternakan, maka pihak

pemerintah diharapkan untuk mengambil kebijakan-kebijakan pengembangan usaha
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Lampiran 1. Ptrhittmgan Pangsa Pasar Nilai Ekspor Komoditi Peternakan
Sulawesi Selatan Tahun 2003-2007.

Tahun 2003
_ Nilai ekspor komoditi peternakan
Total ekspor non migas

o 412.264,00
. 942.406.000

Tahun 2004
s Nilai ekspor komoditi pﬂtmmkan < 100%
Total ckspor non migas
N 439.533,06
1.106.004.729
Tahun 2005

B Nilai ekspor komoditi beﬂmﬂkﬂ“ 2 100%
Total ekspor non mugas

x 100%

x 100% = 0,044

x 100% = 10,039

_ 67116500 008 = 0,048
1.404.853.842

Tahun 2006

_ Nilai ekspor komoditi Pﬂmﬂk‘m x 100%
"~ 7 Total ekspor non migas

_ _516.780,00 10096 =0,031
1.655.320.754

Tahun 2007
Nilai ekspor komoditi peternakan 500,
= T Total ckspor non migas

_ M ¥ 100% = 0,003
2 816.445.000
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Lampiran 2. Perhitumgan Neraca Ekspor Im iti
; por Komod makan
Sulawesi Selatan Tahug 0007 it Pete

Tahun 2003
Meraca Ekspor Impor (Ton)
= Volume ekspor komoditi peternakan — volume impor komoditi peternakan
= 2681700 —34.876,00

. =-8059,00

Neraca Ekspor Import (US §)
= Nilai ekspor komoditi peternakan — nilai impor komoditi peternakan
=412.264,00 —204.115,00
= 208.149,00

Tahun 2004
Neraca Ekspor Impor (Ton)
~ Volume ekspor komoditi peternakan — volume impor komoditi peternakan
= 57.104, 00 —25.134, 00
= 31.970, 00
Neraca Ekspor Impor (US $)
= Nilai ekspor komoditi peternakan — nilai impor komoditi peternakan
= 439.533,06 — 76.136,00
=363, 397.06

Tahun 2005
Neraca Ekspor Impor (Ton}
= Volume ekspor komoditi peternakan — volume impor komoditi peternakan
—32.983,00 - 6359,00
= 26.624,00
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Neraca Ekspor Impor (US §)

= Nilai ekspor komoditi peternakan — nilai impor komoditi peternakan
=671.165,00 — 137.942,00

= 533.233, 00

Tahun 2006
Neraca Ekspor Impor (Ton)
= Volume ekspor komoditi peternakan — volume impor komoditi peternakan
= 45.701 — 1.405,00
= 44.296.00
Neraca Ekspor Impor (US §)
= Nilai ekspor komoditi peternakan — nilai impor komoditi peternakan
= 516.480,00 ~ 4.050,00
= 512.430, 00
Tahun 2007
Neraca Ekspor Impor (Ton)
= Volume ekspor komoditi peternakan — volume impor komoditi peternakan
= 45.701,00 — 1.405, 00
= 44,296, 00
or Impor (US $)
f:?: ekEk:;r knnl::iﬁ peternakan — nilai impor komaoditi peternakan
= 95,357, 00 —23.205,00
= 72.152,00
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Lampiran 3.Perhitungan Rasio perd ) N
Sulawesi Selatan Tahun iﬁg‘f’iﬂ DE]';ED‘W impor Komeoditi Peternakan
Tahun 2003

= Rasio perdagangan = ( nilai ekspor komoditi peternakan — nilai impor
komeoditi peternakan : nilai ekspor peternakan + nilai impor komoditi
) peternakan )
Rasio perdagangan = (412.264, 00 —204.115,00 / 412,264, 00 + 208.115, 00 )
= 208. 149, 00 / 616.379, 00
=034
Tahun 2004
= Rasio perdagangan = ( nilai ekspor komoditi peternakan — nilai impor
komoditi peternakan : nilai ekspor peternakan + nilai impor komoditi
peternakan )
Rasio perdagangan  =( 439.533,06 — 76.136,00 / 439.533,06 + 76.136,00)
= 363.397,06 / 515.669,06

=(,70
Tahun 2005

= Rasio perdagangan
komoditi peternakan nilai ekspor

= ( nilai ekspor komoditi peternakan — nilai Impor
peternakan + nilal impor komoditi
peternakan )

Rasio perdagangan = (671.165,00-
~ 533,233, 00/ 809.107, 00

=0,66

137.942,00 / 671.165.00 + 137.942,00)
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Tahun 2006
= Rasio perdagangan = ( nilai ekspor komoditi peternakan — nilai impor
komoditi peternakan : nilai ekspor peternakan + nilai impor komoditi

peternakan
Rasio perdagangan = { 516.480,00 — 4.050,00 / 516.480,00 + 4.050,00 )
= 512.430,00 / 520.530,00
‘ = (),98
Tahun 2007

= Rasio perdapangan = ( nilai ekspor komoditi peternakan — nilai impor
komoditi peternakan : nilai ekspor peternakan + nilai impor komoditi
peternakan )
Rasio perdagangan = ( 95.357,00 — 23.205, 00/ 95.357.00 + 23.205.00)
=72.152,00/ 118.562,00
= 0,61
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